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MOTTO 

 

لَكُمْ وَعَسَى أَن تَكْرَهُواْ شَيْئبً وَهُوَ خَيْرٌ لَكُمْ وَعَسَى أَن تُحِبُّواْ شَيْئبً وَهُوَ شَرٌ لَكُمْ كُتِبَ عَلَيْكُمُ الْقِتَبلُ وَهُوَ كُرْهٌ 

(612وَاللّهُ يَعْلَمُ وَأَنتُمْ لَا تَعْلَمُونَ )البّقرة: 
1

 

“Fighting has been enjoined upon you while it is hateful to you. But perhaps you 

hate a thing and it is good for you; and perhaps you love a thing and it is bad for 

you. And Allah Knows, while you know not” (Al-Baqarah : 216 ) 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 

jadi (pula) kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, ALLAH 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui” 

(Al-Baqarah : 216 ) 

 

 

 

 

  

                                                           
1
Yayasan Al-Sofwa ,“Situs Dakwah dan Informasi Islam”, dalam 

http://www.alsofwah.or.id pada 02 April 2018 

http://www.alsofwah.or.id/


viii 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

Karya sederhana ini kupersembahkan untuk 

Para Pejuang Pahlawan hidupku, Penyemangatku dan Syurgaku. 

Mereka yang sangat aku cintai Ibunda dan Ayahanda tercinta. 

Serta seluruh saudara-saudaraku para Bani Mustakim selalu kubanggakan. 

Terimakasih untuk segalanya.  

  



ix 

 

KATA PENGANTAR 

 
Puji Syukur yang tak terhingga pada Sang Maha Pencipta, Allah SWT 

yang telah memberikan rahmat, taufik, hidayah dan innayah-Nya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan tesis yang berjudul ’’Disfungsi Keluarga dan Resiliensi 

Pada Anak Korban Kekerasan Seksual di Magelang “ Studi Kasus Anak Korban 

Kekerasan Seksual Di Kabupaten Magelang” dengan lancar. Sholawat dan salam 

semoga selalu tercurahkan kepada pahlawan peradaban sekaligus inspirator 

terbaik, Nabi  kekasih Allah, Muhammad SAW, figur manusia sempurna yang 

sudah selayaknya dijadikan teladan dalam mengarungi kehidupan ini.  

Karya kecil  ini lahir atas kesabaran, dukungan orang-orang yang telah 

membantu dalam proses penelitian dan penulisan tesis ini. Untuk itu, penulis 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Drs. Yudian Wahyudi, M, Ph.D., selaku Rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Prof. Noorhaidi, M.A., M.Phil., Ph.D., Selaku Direktur Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Ibu Ro’fah BSW., M.A, Ph.D., selaku Koordinator Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri Sunana Kalijaga Yogyakarta 

4. Bapak Dr. Muhrisun, M.Ag, MSW., pembimbing tesis yang dengan sabar dan 

bijaksana meluangkan watu untuk membimbing, dan mengarahakan penulis 

dalam menyelesaikan tesis ini 



x 

 

5. Seluruh Dosen dan Karyawan Prodi Interdisiplinari Islamic Studies Program 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah 

membantu penulis dalam kelengkapan berkas tesis. 

6. Bapak dan Mamak yang telah menjadi pahlawan dan penyemangat dalam 

menyelesaikan karya ini. Trimakasih untuk cinta, kasih sayang, perhatian  

yang telah tercurahkan. Love you soo much 

7. Seluruh keluarga besar Bani Mustaqim, Kakak-kakak penulis mas Tono, mas 

Rofiq, mbak Nik, mbak Tin, mbak Sis, mbak Ning, mbak Rini, serta adek-

adek ponakan yang selalu penulis rindukan,  terimakasih untuk nasehat, 

motivasi dan doanya.  

8. Bapak dan Ibu pejabat struktural Dinas Sosial Kota Magelang, Keluarga besar 

pegiat sosial Pak Ambar, Krisna, Mas Febi, teman-teman TKSK, PKH, 

daseluruh rekan pejuang kesejahteraan sosial anak, Satuan Bakti Pekerja sosial 

PKSA khususnya daerah Jawa Tengah trimakasih atas ukhwah yang terjalin 

selama ini. Uhibbukum fillah. 

9. Teman-teman seperjuangan pada konsentrasi Pekerja Sosial angkatan 2014 

Piah, mbak Gemma, mbak Fitri,  Isti, Angga, Idan, Derry, dan lainnya 

terimakasih atas dukungannya.  

10. Teman-teman Forum Asrama Putri Randik Musi Banyuasin,yaitu Ibu Ani, 

Yuk Nani, Bitho, Eneng, Hilmi,  teman-teman FORSILAM, dan keluarga 

kecil ADK Magelang terimakasih telah memberikan pelajaran dan 

pengalaman yang berharga sehingga penulis mampu terus berproses menjadi 

lebih baik. 



xi 

 

11. Segenap pihak yang tak mampu di tulis satu persatu, trimikasih atas segala 

bentuk bantuanya. 

Penulis menyadari bahwa dengan pengetahuan dan kemampuan yang 

terbatas, memungkinkan terdapat kesalahan serta kekurangan dalam skripsi ini. 

Oleh karena itu Penulis mohon untuk diberikan kritik dan saran yang membangun 

untuk mencapai suatu kebaikan.  

       Yogyakarta,    April 2018 

Penulis  

 

 

Indah Masruroh 

 1520011018 

  

  



xii 

 

ABSTRAK 

Pembangunan ditujukan pada kualitas kehidupan seluruh masyarakat yang 

baik. Kualitas kehidupan tersebut dilihat dari kualitas keluarga yang terbentuk dan 

mempengaruhi kualitas masing-masing individu didalamnya. Keluarga yang 

berfungsi dengan baik akan membentuk individu-individu yang kuat dan tangguh 

terhadap segala macam bentuk permasalahan dan ancaman. Karena pembentukan 

resiliensi anak terjadi sejak anak lahir didalam keluarga itu sendiri. Lalu 

bagaimana dengan anak yang berada pada keluarga disfungsi? Dimana disisi lain 

anak tersebut telah menjadi korban kekerasan seksual? Bermula pada kegelisahan 

tersebut peneliti kemudian tertarik untuk  mengkaji mengenai bagaimana 

disfungsi keluarga dapat mempengaruhi resiliensi pada anak terutama anak yang 

telah menjadi korban kekerasan seksual di Kabupaten Magelang. 

Rumusan masalah pada penelitian ini, 1). Bagaimana pengaruh disfungsi 

keluarga terhadap anak korban kekerasan dalam studi kasus Kekerasan Seksual 

Anak (KSA). 2). Bagaimana upaya anak untuk menumbuhkan resiliensinya dalam 

menghadapi kondisi disfungsi keluarga tersebut?. Tujuannya menemukan adanya 

pengaruh keluarga yang disfungsi terhadap perkembangan psikososial pada anak 

yang telah menjadi korban kekerasan seksual dan dapat mendeskripsikan dampak 

perubahan tersebut pada perilaku maupun mental psikososial anak. Selain itu juga 

mampu menemukan bentuk resileinsi anak korban KSA tersebut selama 

menghadapi adversitynya. Motede Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan datanya adalah dengan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Teknik validitas datanya dengan trianggulasi 

sedangkan analisis datanya dengan menggunakan model analisis data yang 

mencangkup tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian pada dua studi kasus anak korban KSA yang diteliti 

ditemukan bahwa keduanya (Rani dan Syifa) memang mengalami disfungsi 

keluarga. Disfungsi tersebut terjadi karena tidak adanya fungsi peran orang tua 

yang memberikan perlindungan, pendidikan, fungsi perawatan, sosialisasi, 

dukungan emosional dan pemenuhan ekonomi. Dengan demikian Rani dan Syifa 

menjadi anak yang rentan karena tidak mendapatkan perlindungan dan fungsi-

fungsi yang seharusnya dipenuhi sejak kecil dan berakibat pada saat remaja 

dimana terjadinya pelecehen dan kekerasan seksual yang menimpa keduanya. 

Mengalami masa-masa sulit tersebut muncul resiliensi pada Rani dan Syifa 

diantaranya adanya kemampuan meregulasi emosi terhadap permasalahan yang 

ada,  adanya sikap yang mampu mengendalikan impuls, kemampuan mengafiksasi 

diri. Selain itu muncul pula sifat-sifat positif seperti sifat optimis, sifat empati, dan 

memiliki rencana untuk dapat mencapai tujuan hidup 

 

Kata Kunci: Disfungsi keluarga, Anak Korban, Kekerasan seksual 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan nasional merupakan agenda bersama bagi pemerintah dan 

masyarakat yang diarahkan pada terwujudnya kualitas kehidupan yang baik 

dan sejahtera. Pembangunan nasional ini melibatkan berbagai pihak, baik dari 

pemerintahan pusat, pemerintahan daerah, hingga pada pemerintahan lokal. 

Selain itu, kerjasama antara pemerintah dan masyarakat pun diperlukan untuk 

mencapai tujuan pembangunan yang diinginkan. Pembangunan ini merujuk 

pada bagaimana aspek kualitas  kehidupan bermasayarakat, dan kualitas 

komponen-komponen yang ada dimasyarakat, kualitas tersebut terlihat dari  

dari segi keadaan makro maupun dari segi mikro bagaimana masyarakat 

tersebut hidup dengan sejahtera.  

Dari segi makro hal tersebut dapat dilihat dari bagaimana kualitas 

kehidupan pada masyarakat lokal, dimana salah satunya terlihat dari kualitas 

kehidupan masing-masing keluarga yang ada dimasyarakat. Perkembangan 

penduduk yang bermula dari keluarga sendiri menjadi modal dan sentral 

utama terwujudnya pembangunan yang berkelanjutan demi terciptanya 

masyarakat sejahtera. Selanjutnya hal tersebut berdampak pada wilayah mikro 

yakni kualitas kehidupan seorang individu dalam masyarakat itu sendiri. 

Sebagai modal dasar, cita-cita pembangunan tentu memerlukan kualitas 

keluarga yang baik termasuk elemen didalam keluarga perlu menjadi satu 

kesatuan agen pembangunan. 



2 
 

Elemen-elemen yang terlibat dalam keluarga seperti ayah ibu dan anak 

merupakan satu kesatuan keluarga yang harus saling memberi dan menerima 

kebermanfaatan dalam keluarga itu sendiri. Di Indonesia permasalahan 

keluarga sangat beragam, mulai dari aspek sosial ekonomi dan berbagai 

konflik yang melatarbelakanginya menjadi agenda perbaikan bersama. Cita-

cita negara menciptakan kualitas hidup masyarakat yang sejahtera perlu 

dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan oleh segala aparatur 

Negara Republik Indonesia, seluruh orang tua, individu anak dan masyarakat. 

Bahkan demi terciptanya kualitas keluarga yang baik pemerintah Indonesia 

telah melahirkan banyak program bantuan dan pendampingan salah satunya 

melalui PKH (Program Keluarga Harapan) dan program PKSA atau Program 

Kesejahteraan Sosial Anak sebagai sarana perbaikan dan upaya penanganan 

permasalahan yang ada didalam keluarga. 

Permasalahan yang menimpa keluarga ini juga tak luput pastinya 

menimpa komponen-komponen yang ada didalamnya hingga menggerogoti 

satu kesatuan bangunan keluarga itu sendiri. Dimana kekukuhan keluarga 

menurut Sigmund Freud sangat mempengaruhi ketahanan anak yang ada di 

dalam keluarga itu sendiri. Seperti permasalahan hubungan suami istri atau 

ayah ibu, bahkan hingga yang berefek pada sub-sub elemen terrentan yaitu 

anak yang berada dalam keluarga. Kasus-kasus yang menghampiri sub-sub 

elemen yang menjadi kategori individu terrentan ini yang berada pada 

bangunan keluarga juga beragam.  
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Data dari Catatan Tahunan 2016 Komnas Perempuan, terdapat 1.033 

kasus pemerkosaan, 834 kasus pencabulan, 184 kasus anak perempuan dan 12 

kasus percobaan pemerkosaan.
1
 Data tersebut juga menunjukkan adanya 

kekerasan terhadap perempuan di ranah personal yang mencapai 8.626 kasus 

yang terdiri atas 5.102 kekerasan terhadap istri, 1.748 kasus kekerasan dalam 

pacaran, 843 kasus kekerasan terhadap anak perempuan, 750 kasus kekerasan 

dalam relasi personal lain, 63 kasus kekerasan dari mantan pacar, dan 53 kasus 

kekerasan terhadap pekerja rumah tangga.
2
 Khusus kasus kekerasan terhadap 

perempuan, yaitu yang termasuk pada tipologi kasus kekerasan seksual berada 

di peringkat kedua, dengan jumlah kasus mencapai 2.399 kasus (72%), 

sedangkan kasus pencabulan mencapai 601 kasus (18%) sementara pelecehan 

seksual mencapai 166 kasus (5%).
3
 

Sedangkan kasus-kasus kekerasan atau kejahatan seksual yang khusus 

melibatkan komponen terentan dalam keluarga dimana menurut Dr. HM. 

Asrorun Ni’am Sholeh, MA selaku ketua KPAI, di Semester I (Januari-Juni) 

tahun 2015, mencapai 105 kasus, selanjutnya pada semester II (Juli-

Desember) kekerasan seksual terhadap anak menjadi 88 kasus.
4
 Jumlah ini 

jika dibandingkan dengan data pada tahun 2014 terlihat cukup menurun 

                                                 
1
Adzkla, A., ”Puan: Perppu Kebiri Sudah di Kemkumham” dalam 

http://www.cnnindonesia.com, diakses pada tanggal 22 Januari 2016 
2
Ibid,. 

3
Komnas Perempuan, “CATAHU KOMNAS Perempuan: Pernyataan Sikap Komnas 

Perempuan Atas Kasus “YY” di Bengkulu dan Kejahatan Seksual Yang Memupus Hak Hidup 

Perempuan Korban” dalam http://www.komnasperempuan.go.id, dikases pada tanggal pada 09 

Januari 2017 
4
Aji, W., “KPAI Catat Ten Anak Sebagai Pelaku Kekerasan Meningkat” dalam  

http://www.tribunnews.com, diakses pada tanggal 22 Januari 2016 

http://www.cnnindonesia.com/
http://www.komnasperempuan.go.id/pernyataan-sikap-komnas-perempuan-atas-kasus-kekerasan-seksual-yy-di-bengkulu-dan-kejahatan-seksual-yang-memupus-hak-hidup-perempuan-korban/
http://www.tribunnews.com/
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dimana sebelumnya pada tahun 2014, tercatat 67 kasus anak yang menjadi 

pelaku kekerasan, sementara pada tahun 2015, menjadi 79 kasus.
5
 

Namun melihat perkembangan terbaru pada tahun 2016 angka kasus-

kasus yang melibatkan anak mengalami kenaikan yang cukup drastis. Khusus 

untuk anak yang berhadapan dengan hukum menurut Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI) mencatat mengalami peningkatan selama periode 

Januari-25 April 2016. Data KPAI mencatat anak berhadapan hukum total di 

bulan Januari- 25 April 2016 ada 298 kasus, ada peningkatan sebanyak 15 

persen dibandingkan pada tahun 2015.
6
 Sedangkan tahun 2016 justru 

sebanyak 298 kasus yang menduduki peringkat paling tinggi kasus anak 

berhadapan dengan hukum, diantaranya ada 24 kasus anak sebagai pelaku 

kekerasan fisik. Pada sembilan kelompok klaster, anak pelaku dan korban 

kekerasan dan pemerkosaan, pencabulan, dan sodomi mencapai sebesar 36 

kasus.
7
 

Permasalahan kasus yang melibatkan anak muncul di berbagai wilayah 

Indonesia termasuk di Jawa Tengah. Wilayah Jawa Tengah dengan 32 kota 

atau kabupatennya tidak luput dari berbagai permasalahan anak. Bahkan 

Kabupaten Magelang dan Klaten merupakan daerah dengan kasus 

permasalahan anak tertinggi di Jawa Tengah. Dalam catatan respon kasus 

Satuan Bakti Pekerja Sosial Perlindungan Anak/ PKSA menyebutkan bahwa 

                                                 
5
Ibid,. 

6
Risman, I., ”KPAI: Angka Kekerasan Terhadap Perempuan Meningkat” dalam 

http://www.tribunnews.com, diakses pada tanggal  22 Januari 2016 
7
Ibid,. 

http://www.tribunnews.com/tag/komisi-perlindungan-anak-indonesia-kpai
http://www.tribunnews.com/tag/komisi-perlindungan-anak-indonesia-kpai
http://www.tribunnews.com/
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untuk tahun 2016 sejak bulan Januari hingga Mei saja sudah ada 150 kasus 

anak yang berhadapan dengan hukum baik melibatkan anak sebagai saksi, 

anak sebagai pelaku maupun anak sebagi korban.
8
 

Menurut data rekapitulasi yang dilakukan oleh seluruh Satuan Bakti 

Pekerja Sosial dalam Program Kesejahteraan Sosial Anak (PKSA) dibawah 

Dirjen Rehabilitasi Sosial, Kementrian Sosial RI yang ditempatkan di seluruh 

Kabupaten/Kota wilayah Jawa Tengah dari Januari hingga Desember 2016 

secara keseluruhan respon kasus mencapai 823 anak yang terlibat menjadi 

Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH). Dari keseluruhan jumlah tersebut 

menjadikan anak sebagai pelaku sebanyak 315 anak, anak sebagai saksi 

sebanyak 108 anak, dan anak sebagai korban sebanyak 400 anak.
9
 Jumlah 

data-data respon kasus terhadap masalah-masalah yang menimpa anak 

tersebut belum termasuk ditambah dengan data yang ada di stokeholder – 

stokeholder   pada organisasi pemerintah maupun swasta yang konsen pada 

permasalahan anak seperti pada UPT BapermasPuan, Save the children, 

UNICEF dan lain-lain.  

Sedangkan permasalahan yang menimpa anak ABH yang ada di 

Magelang sebanyak 29 Anak menjadi pelaku, 51 menjadi saksi, dan 57 anak 

telah menjadi korban.
10

 Anak-Anak tersebut terlibat pada kasus ringan seperti 

perkelahian, kekerasan fisik, pencurian, penodongan, bulliying, hingga pada 

                                                 
8
Wawancara KS., Magelang pada 1 Desember 2016 

9
Fuad Hasyim (Supervisor Sakti Peksos),”Data Rekapitulasi Respon Kasus Sakti Peksos 

Wilayah Jawa Tengah Tahun 2016”. Data tidak diterbitkan. 
10

Ibid,. 
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kasus berat seperti kasus kekerasan seksual baik pelecehan, pemerkosaan, 

hingga persetubuhan. Hal ini menjadi suatu agenda bersama bagi masyarakat 

lokal maupun pemerintah pusat. Mengapa semakin bertumbuhnya 

pembangunan justru kemudian menyisakan banyak permasalahan?. 

Banyak dari anak-anak yang justru menjadi residu dari adanya 

pembangunan yang semakin maju tersebut. Anak-anak tak lagi terlindungi 

haknya, tidak lagi terpenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan dari segi material 

maupun non material. Anak-anak yang seharusnya nyaman belajar di Sekolah, 

makan dengan teratur dan terpenuhi gizinya di rumah, tertawa dan bahagia 

mendapat perhatian, kasih sayang, dan belaian lembut dari ayah ibunya justru 

kini menjadi pelaku hingga korban pada kasus permasalahan seperti 

kekerasan, penelantaran, hingga yang sangat ekstrim sekalipun seperti 

pembunuhan. 

Kasus tersebut terjadi dengan berbagai macam latar belakang,  salah 

satunya dilatarbelakangi dengan permasalahan ketidak berfungsian sistem 

keluarga pada keluarga anak. Seperti berkurangnya atau bahkan tidak adanya 

pengawasan, perhatian, kontrol dan lainnya dari orang tua atau keluarga besar. 

Melihat realitas tersebut peneliti kemudian tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih dalam terkait permasalahan keluarga dan anak. Penelitian 

yang ingin diteliti adalah mengenai sejauh apa ketidak berfungsian keluarga 

ini mempengaruhi perilaku anak khususnya bagi anak yang telah berhadapan 
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dengan hukum dimana anak tersebut terlibat sebagai anak korban khususnya 

dalam kasus anak sebagai korban kekerasan seksual. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan 

yang akan diteliti adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana disfungsi keluarga dapat berpengaruh terhadap anak korban 

kekerasan seksual?  

2. Bagaimana upaya yang dilakukan anak korban kekerasan seksual untuk 

menumbuhkan resiliensinya dalam menghadapi kondisi disfungsi keluarga 

tersebut? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan adanya pengaruh 

disfungsi keluarga terhadap perkembangan psikososial pada anak yang telah 

menjadi korban kekerasan seksual, serta dapat mendeskripsikan dampak 

perubahan yang terjadi baik pada perilaku maupun pada mental psikososial 

anak. Selain itu penelitian ini juga dilakukan dalam rangka menemukan 

resiliensi yang dilakukan oleh anak-anak korban kekerasan seksual. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya hasil penelitian yang telah 

ada dan menjadi evaluasi bagi pemerintah, lembaga, atau kelompok 

masyarakat yang bergerak dibidang pembangunan keluarga maupun pekerja 

sosial yang fokus terhadap rehabilitasi sosial dalam keluarga. Selain itu, 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 
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pengetahuan yang fokus pada pekerja sosial perlindungan anak dan Keluarga 

khususnya pada disiplin ilmu prodi Interdisipliner Islamic Studies Pascasaraja 

Uin Sunan Kalijaga. 

E. Tinjauan Pustaka 

Sejauh pemeriksaan dan penelitian pustaka yang telah dilakukan, belum 

ada fokus penelitian dan tempat penelitian yang sama dengan judul penelitian 

“Disfungsi Keluarga Dan Resiliensi Pada Anak Korban Kekerasan Seksual 

(Studi Kasus Anak Korban Kekerasan Seksual di Kabupaten Magelang)”. 

Namun sudah ada penelitian sejenis yang berfokus pada permasalahan 

keluarga dan permasalahan anak, diantaranya;  

Lestari,
11

 dalam penelitiannya mengemukakan bahwa keluarga adalah 

rumah tangga yang menyediakan fungsi-fungsi ekspresif untuk anggotanya 

serta memiliki hubungan darah. Sedangkan menurut Bern,
12

 sendiri 

berpendapat keluarga memiliki fungsinya dimana hal ini dipengaruhi oleh 

budaya keluarga tersebut dan bahkan dipengaruhi pula oleh keadaan ekonomi, 

kesehatan, dan bahkan tekanan sosial dalam keluarga tersebut. Adapun fungsi 

dasar keluarga menurut Bern diantaranya sebagai berikut; 

1. Reproduksi;  keluarga yang memastikan bahwa populasi dimasyarakat 

akan terawatt artinya tergantikan oleh keturunan regenerasi selanjutnya 

                                                 
11

Lestari, S., ”Psikologi keluarga “Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam 

Kleuarga”,  Cet. Ke-4 (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016) 
12

Bern, R.M, “Child, Family, School, Community: Socialization and Support”. Eight 

Edition. (Belmont: Wadsworth, 2004), 11. 
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2. Sosialisasi/edukasi; keluarga memastikan bahwa nilai, kepercayaan, 

sikap, pengetahuan, keterampilan, dan teknik masyarakat dari generasi 

sebelumnya akan ditransmisikan ke generasi selanjutnya 

3. Penugasan peran social; keluarga memberikan identitas pada para 

anggota selanjutnya seperti identitas peran rasial, etnis, agama, sosial 

ekonomi, dan gender dimana hal tersebut berkaitan perilaku dan 

kewajiban bagi generas selanjutnya dalam kaitannya dengan identitas 

yang dianut. 

4. Dukungan ekonomi; keluarga menyediakan tempatberlindung, 

makanan, dan jaminan perlindungan untuk anggotanya. 

5. Dukungan emosi/ pemeliharaan; keluarga ini memberikan pengalaman 

pertama anak dalam interaksi sosial. Interaksi ini bersifat intim, 

mengasuh, dan bertahan, sehingga memberikan keamanan emosional 

bagi anak. Keluarga merawat anggotanya saat mereka sakit, terluka, 

atau menua.  

Menurut Sumadi,
13

 ada hubungan antara keluarga yang bepengaruh 

pada perkembangan anak. Ia menyebutkan bahwa kondisi keluarga yang 

bermasalah seperti broken home sangat berpengaruh pada kondisi anak. 

Kondisi tersebut diantaranya seperti kecerdasan anak, tingkah laku anak, 

bahkan hingga gangguan kesehatan mental dan gangguan mental pada anak, 

seperti gangguan neurasthenia, gangguan histeria, gangguan Psichopaty. 

                                                 
13

Sumadi, A.,“Kesehatan Mental Anak dari keluarga Broken Home (Study Kasus di SD 

Juara Yogyakarta)”, (Yogyakrta: Uin Sunan Kalijaga, 2015), 98. 
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Nurmawati,
14

 dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa perilaku orang 

tua akan berpengaruh pada tingkah laku anak dan menyebabkan bentuk 

kenakalan. Seperti perilaku keras dan suka mendikte tanpa korelasi atau 

diimbangi sikap yang positif dari orang tua menyebabkan anak menjadi nakal 

seperti mengejek, menertawakan, menghina dan bahkan berani terhadap orang 

yang lebih tua seperti guru sekolahnya. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, penelitian Hasanah,
15

 justru memfokuskan penelitiannya 

mengenai faktor-faktor yang melatarbelakangi perceraian pada seorang 

informannya yaitu Ibu Muslimah dan Ibu Kartika serta dampak yang telah 

ditimbulkan dari perceraian terhadap mental anak. Dari penelitian tersebut 

disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi adanya perceraian-perceraian 

terjadi diantaranya karena tidak diberikannya nafkah, sudah tidak adanya 

komunikasi suami dan istri, serta munculnya orang ketiga dalam rumah 

tangga. 

Menurut Handayani,
16

 hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 

permasalahan penggunaan narkoba oleh remaja tidak memiliki hubungan dan 

pengaruh pengaruh yang cukup signifikan dengan keluarga, namun  justru 

memilih hubungan korelasi lain pada tahap usia pertumbuhan dini, yakni 

hubungan dengan relasi diluar keluarga seperti lingkungan pergaulan anak. 

                                                 
14

Nurmawati, A,”Pengaruh Perilaku Orang Tua Terhadap Kenakalan Anak, Study Dua 

Keluarga Di Desa Banarjoyo Suka Danu Lampung Timur”, (Yogyakarta: Uin Sunan Kalijaga, 

2006), 112 
15

Hasanah, U., ”Dampak Perceraian terhadap Mental Anak (Study Kasus Pada 

Keluarga Ibu Muslimah dan Ibu Kartika di Desa Druju Pnagkah Kulon)”, (Yogyakarta: Uin 

Sunan Kalijaga, 2011), 103. 
16

Handayani, S.,“Pengaruh Keluarga, Masyarakat dan Pendidikan Terhadap 

Pencegahan Bahaya Narkoba di Kalangan Remaja”, Tesis (Jakarta: Universitas Indonesia, 

2011), 132. 
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Sedangkan dalam penelitianya Ariani,
17

 mengungkapkan pola hubungan 

antara orangtua dan anak, keberfungsian keluarga  justru memiliki hubungan 

yang sangat signifikan terhadap  perkembangan anak itu sendiri terutama pada 

usia pra sekolah.  

Lebih khusus lagi, penelitian yang telah dilakukan oleh Endang dkk,
18

 

yang mengkaji sebuah disfungsi keluarga dengan masalah sosial di Semarang 

memberikan sumbangan pengetahuan baru pada kita. Penelitian yang 

dilakukan Endang dkk menggunakan model penelitian survey dengan 

Responden  ini menghasilkan beberapa fakta. Penelitian ini menghasilkan 

bahwa pada keluarga yang disfungsional mayoritas merupakan dari keluarga 

dengan ekonomi rendah yakni dengan jumlah 51,09%,  keluarga dengan latar 

belakang pendidikan rendah (dibawah SMP), keluarga dengan anak mayoritas 

diatas 33 (41,3%), serta orangtua adalah perokok (70,65%). Penelitian awal 

yang dilakukan Endang dkk, ini bersifat deskriptif dan menggambarkan profil 

keluarga parapenyandang masalah sosial saja. Ia merekomendasikan untuk 

lakukannya penelitian yang lebih mendalam lagi mengenai disfungsi keluarga 

pada penelitian selanjutnya. 

Dari beberapa penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

masalah dan pengaruh pada setiap hubungan keluarga yang mengalami 

masalah disfungsi, permasalahan ini tidak hanya menyangkut pada hubungan 

                                                 
17

Ariani, T.A., ”Korelasi Antara Pola Hubungan Orangtua Anak dan Keberfungsian 

Keluarga dengan  Perkembangan Anak Usia Prasekolah,” Tesis (Surakarta: Universitas 

Sebelas Maret, 2009), 9. 
18

Endang DKK,”Profil Disfungsi keluargaonal pada Penyandang Masalah Sosial 

diSemarang”, Jurnal (Semarang, Universitas Diponegoro:2014) Jurnal Psikologi Undip Vol.13 

No.2 Oktober 2014 
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suami istri yang tidak baik, atau perilaku orang tua, namun sampai pada 

kondisi ekonomi yang rendah, dan anggota keluarga yang tidak lengkap dan 

tidak sehat juga memiliki pengaruh terhadap ketahanan pertumbuhan anak. 

Lebih lanjut permasalahan ini berdampak pada mental, psikososial perilaku 

anak dalam keluarga. Selanjutnya peneliti dalam hal ini tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam lagi mengenai keluarga yang mengalami disfungsi. 

Lebih khusus lagi, penelitian yang akan dilakukan ini akan melihat bagaimana 

disfungsi keluarga dengan memiliki anak yang telah menjadi korban kekeraan 

seksual dan reseliensi yang ditimbulkan oleh anak tersebut dalam 

mengahadapi problemnya. 

F. Kerangka Teori 

1. Konsep Keluarga 

Keluarga memiliki berbagai konsep yang berbeda diantara 

beberapa negara. Konsep ini dipengaruhi oleh kultur budaya, etnis, suku, 

serta peraturan undang-undang, bahkan hingga pengaruh dominasi  

religiuitas yang ada di negara tersebut yang digunakan. Di negara-negara 

Amerika misalnya ada begitu banyak keluarga yang dibangun tidak atas 

dasar perkawinan yang resmi, tetapi dibangun hanya dengan komitmen 

untuk mau tinggal bersama dan memiliki generasi atau keturunan karena 

ats dasar cinta dan kasih sayang. Sedangkan di negara-negara wilayah 

Timur Tengah yang notabennya banyak didominasi agama islam, keluarga 

dibangun melalui ikatan resmi, kekuatan religiutitas dan keyakinan untuk 

mendapatkan ridho dari Allah SWT. Namun juga tak jarang dalam satu 
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keluuarga ada lebih dari satu istri (poligami) dan dengan beberapa 

kelahiran generasi. Sedangkan di Indenesia dimana masyarakatnya sangat 

beragam mulai dari etnitas hingga religiusitasnya dengan 5 agama yang 

diakui, keluarga yang dibangun pun dengan barbagai macam karakteristik. 

Tetapi hampir seluruhnya keluarga yang dibangun berdasarkan norma 

yang dianut di masyrakat. 

Keluarga dipandang dari sudut teori sistem misalnya, keluarga 

merupakan suatu sistem yang yang meliputi individu dalam keluarga dan 

cara para individu ini berfungsi. Keluarga lebih dipandangn sebagai sistem 

yang mewadahi interaksi subsistem-subsistem yang dalam keluarga itu 

sendiri.
19 

Indonesia memiliki deskripsi sendiri terhadap sebuah 

keluarga.Berdasar Undang-Undang Nomor 52 tahun 2009 tentang 

Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, Bab I pasal 1 

ayat 6 menyebutkan bahwa pengertian keluarga adalah unit terkecil dalam 

masyarakat yang terdiri dari suami istri, atau suami, istri dan anaknya, atau 

ayah dan anaknya (duda), atau ibu dan anaknya (janda).
20

 Sedangkan 

menurut Undang Undang RI Nomor 35 Tahun 2014 tentang perubahan 

Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak 

pada pasal 1 ayat 3 mendeskripsikan: 

                                                 
19

Geldard, K & Geldard, D., “Relationship Counseling for Children, Young People and 

Families”, (Los Angeles: Sage, 2009), dan telah diterjemahkan oleh Sasmito Muhammad 

Yasin dan Mas’ud Chasan,” Konseling Keluarga: Membangun Relasi untuk Saling 

Memandirikan Antar Anggota Keluarga” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011) , 04. 
20

UU RI No 59 Tahun 2009. melalui http://sireka.pom.go.id/requirement/UU-36-2009 

Kesehatan, diakses  pada tanggal 09 Januari 2017 
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“Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari 

suami istri, atau suami istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, 

atau ibu dan anaknya, atau keluarga sedarah dalam garis lurus ke 

atas atau ke bawah sampai dengan derajat ketiga”.
21

 

 Keluarga dalam arti kuantitatif memiliki definisi jumlah anggota 

yang termasuk dalam bagian tatanan keluarga, selain itu juga disebut 

sebagai sub organisasi terkecil dalam tatanan sosial. Disana terdapat 

pertumbuhan masing-masing induvidu yang akan sangat saling 

mempengaruhi pertumbuhan masing-masing individu itu sendiri. Undang-

undang lain juga menyebutkan bagian-bagian individu yang terdapat 

dalam keluarga memiliki hak dan kewajiban yang harus dilakukan. Seperti 

hak dan kewajiban yang harus dilakukan dalam perspektif hubungan dua 

individu dalam dalam ikatan perkawinan pada tahap pembentukan 

keluarga. Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Bab VI 

Pasal 31 sampai dengan Pasal 34 menyebutkan hak dan kewajiban bagi 

pihak suami dan pihak istri. Lebih jelas disebutkan pada Pasal  33 bahwa 

“Suami isteri wajib saling saling cinta mencintai, hormat menghormati, 

setia dan memberi bantuan lahir bathin yang satu kepada yang lain”. 

Sedangkan pada pasal 34 menyebutkan: 

“(1) Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala 

sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 

kemampuannya. 

(2) Isteri wajib mengatur urusan rumah-tangga sebaik-baiknya 

(3) Jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya masing-masing 

dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan”.
22

 

                                                 
21

UU RI No 35 Tahun 2014 tentang perubahan UU RI No 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak, dalam https://www.ilo.org diakses pada 09 Januari 2017 
22

UU RI Nomor 1 Tahun 1974. Dalam http://sdm.ugm.ac.id/web diakses pada tanggal 

29 Juli 2017. 

https://www.ilo.org/
http://sdm.ugm.ac.id/web
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 Sedangkan hak dan kewajiban sebagai satuan sistem keluarga 

memiliki hak dan kewajiban yang berbeda dimana antara satu sama lain 

harus saling menguntungan. Jika dalam hubungan yang akan dibina 

anggota yang ada hanyalah suami dan istri maka dalam tahap hubungan 

selanjutnya menjadi ayah, ibu dan bertambah seorang buah hati yaitu anak. 

Pada setiap anggota keluarga tentu memiliki kepentingan dan tugasnya 

masing-masing dalam menjalani siklus pertumbuhan didalam sistem 

keluarga. 

2. Konsep Disfungsi Keluarga 

Keluarga mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

pembentukan kepribadian dan mental yang sehat didalam sebuah 

masyarakat. Oleh sebab itu keberfungsian keluarga dalam masyarakat 

amatlah penting. Indikator keberfungsian keluarga bisa dalam pemecahan 

masalah, kompetensi komunikasi dalam keluarga, distribusi peranan, rasa 

tanggungjawab, pelibatan perasaan, dan kontrol perilaku anggota keluarga. 

Untuk mencapai keberfungsian keluarga tersebut maka terdapat lima 

peranan esensial keluarga untuk mencapai keberfungsian keluarga secara 

efektif yaitu;  

a) Pemberian sumber-sumber, dalam bentuk pemenuhan kebutuhan 

dasar bagi anggota keluarga 

b) Dukungan kenyamanan, kehangatan, pemberian jaminan bagi 

anggota- anggota keluarga, 
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c) Membantu anggota keluarga dalam pengembangan keterampilan 

dan perkembangan sosial, 

d) Peranan pemeliharaan dan pengaturan sistem keluarga, dan 

e) Kepuasan dalam kehidupan perkawinan. 

Dalam keluarga yang sehat, pertengkaran, kemarahan, salah 

paham, dan sakit hati (dengan kata lain ketidaksempurnaan), normal 

terjadi, tetapi tidak menjadi rutinitas yang selalu terjadi. Anggota keluarga 

dapat mengekspresikan emosinya, saling bertanya dan memberi perhatian. 

Ada peraturan dan fleksibilitas sesuai kebutuhan dan situasi tertentu. Anak 

diperlakukan dengan penuh penghargaan, tidak merasa terancam akan 

kekerasan, dan diberi tanggung jawab sesuai dengan usianya. Sementara 

itu, orangtua bertanggung jawab atas pemeliharaan mereka dan tidak 

membiarkan anak melakukan tanggung jawab yang seharusnya mereka 

penuhi. 

Dalam keluarga yang  sehat, berbuat salah adalah sesuatu yang 

wajar,  dan  tuntutan untuk sempurna disadari tidak realistis. Dalam 

disfungsi keluarga, kondisi yang terjadi dalam keluarga justru sebaliknya. 

Menurut Benton,
23

 terdapat beberapa tipe disfungsi keluarga yaitu:  

1) Underfunction parents; yaitu orangtua yang tidak menjalankan 

tugas dan kewajibannya sebagai orangtua dan membiarkan anak-

anaknya menghidupi diri mereka sendiri;  

                                                 
23

Bento S.A, “Dysfunctionalfamilies: Recognizing and overcomingtheir effects”, 

(Kansas State University: Counseling Service, 1997), 3. Dalam http://www.kstate.edu diakses 

pada 15 Juni 2017 

http://www.kstate.edu/counseling/topics/relationships/dysfunc.html
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2) Overfunction parents; yaitu orangtua yang berlebihan, terlalu keras 

dan kaku dalam memperlakukan anak agar memenuhi keinginan 

mereka, tidak membiarkan anak mereka berkembang untuk 

menjadi diri mereka sendiri, dan mengmbangkan kemauan atau 

minat bakat mereka. 

3) Orangtua yang tidak konsisten, atau dalam memperlakukan anak 

mereka melanggar batas dengan melakukan perbuatan yang tidak 

layak dilakukan oleh orangtua. 

3. Konsep Resiliensi 

Resilinsi adalah kemampuan untuk beradaptasi dan tetap teguh 

dalam situasi sulit.
24

 Sehingga resiliensi juga bisa diartikan sebagai cara 

atau sikap seseorang dalam menghadapi permasalahan atau situasi sulit 

yang ia alami dalam hidupnya. Banyak hal yang dapat mempengaruhi 

bagaimana seseorang dapat menghadapi situasi-situasi sulit dan mendesak 

kehidupan yang dijalaninya. Faktor ini bisa dipengaruhi dari internal dan 

eksternal individu itu sendiri. 

Resiliensi pada seseorang menjelaskan kompetensi dan 

kemampuan untuk menyesuaikan diri. Menurut santrock,
25

 yang dikutip 

Septiani dalam tulisannya mengenai resiliensi bahwa sumber resiliensi 

individu berasal dari dua faktor yaitu factor internal dan faktor 
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25

Septiani, T & Nurindah, F., ”Hubungan Antara Resiliensi dengan Stres pada 

Mahasiswa Sekolah Tinggi Kedinasan”, Jurnal Penelitian Psikologi, Fakultas Psikologi 

Universitas YARSI., Volt .07, No. 02 (2016), dalam http://jurnalpsikologi.uinsby.ac.id, diakses 
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eksternal.Faktor internal merupakan sumber resiliensi yang berasal dari 

individu itu sendiri. Adapun karakteristik dari faktor internal yaitu:  

1. Mempunyai intelektual yang baik, namun anak yang mempunyai 

intelektual yang tinggi belum tentu anak itu resiliensi.  

2. Sociable; kemampuan untuk bersosialisasi dengan baik menunjukkan 

bahwa anak atau remaja tersebut mempunyai resiliensi yang baik. 

3. Self confidence; kepercayaan diri yang baik, mengindikasikan 

resiliensi yang baik pada diri individu. 

4. High self esteem; remaja yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi, 

mengembangkan gambaran positif yang menyeluruh tentang dirinya. 

5. Memiliki talent (bakat); kemampuan untuk mempelajari suatu 

keterampilan tertentu atau hal-hal yang dicapainya sesudah diberi 

pelatihan 

6. Tangguh; remaja yang tangguh akan memiliki resiliensi yang lebih 

baik dari pada remaja yang tidak tangguh.  

Sedangkan faktor eksternal itu berasal dari luar individu dan merupakan 

sistem pendukung yang berada dilingkungan individu. Faktor eksternal 

menurut Santrock,
26

 dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Keluarga dengan karakteristik 

1. Hubungan yang dekat orang tua yang memiliki kepedulian dan 

perhatian untuk membangun hubungan yang dekat dengan anak. 
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2. Pola asuh yang hangat, teratur, dan kondusif bagi perkembangan 

individu.  

3. Sosial ekonomi yang berkecukupan  

4. Memiliki hubungan yang harmonis dengan keluarga-keluarga lain.  

b. Masyarakat disekitarnya 

1. Mendapat perhatian dari lingkungan sekolah (teman-teman dan 

guru). 

2. Aktif dalam organisasi sekolah (organisasi kesiswaan, 

ekstrakurikuler). 

3. Aktif dalam organisasi kemasyarakatan dilingkungan tempat 

tinggal (remas, karang taruna). 

Tidak semua faktor diatas harus muncul semua dalam diri seseorang, 

beberapa faktor saja sudah dapat membuat seseorang menjadi resilien. 

Seperti misalnya, jika seseorang memiliki kecerdasan yang baik dan 

hubungan yang dekat dengan orang tua, maka individu tersebut dapat 

mengembangkan resiliensi dalam dirinya. 

4. Konsep Kekerasan  

Secara etimologi kekerasan merupakan tindakan atau perilaku atau 

keputusan apapun yang disertai dengan menggunakan kekuasaan atau 

kekuatan. Sedangkan secara terminologi kekerasan adalah suatu tindakan 

yang bertentangan dengan jalur hukum yang dilakukan kepada seseorang 

dengan niat menyakiti dan dengan tujuan buruk.
27

 Segala bentuk perilaku 
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yang merugikan orang lain tersebut merupakan perilaku atau tindakan 

yang menyimpang dari aturan. 

Kekerasan antara lain dapat pula berupa pelanggaran seperti 

penyiksaan, pemerkosaan, pemukulan dan lain-lain yang menyebabkan 

atau dimaksudkan untuk menyebabkan penderitaan atau menyakiti orang 

lain, dan - hingga batas tertentu - kepada binatang dan harta-benda. Istilah 

"kekerasan" juga berkonotasi kecenderungan agresif untuk melakukan 

perilaku yang merusak.
28

 

Kekerasan sendiri ada beberapa tipologi, setidaknya ada 4 macam 

bentuk kekerasan,
29

 yaitu pertama, kekerasan fisik yang diartikan sebagai 

kekerasan yang dengan tindakan fisik seperti memukul menendang 

mencubit dan lain sebagainya yang mengarah pada penganiayaan. 

Selanjutnya yang kedua, kekerasan seksual yang didefinisikan dengan 

kekerasan yang dilakukan dengan bujuk rayu atau dengan tindakan 

pemaksaan untuk mau melakukan hubungan suami-istri atau kesusilaan 

hal ini berdasarkan UU KUHP diatur pada Bab XVI Buku II dengan judul 

“Kejahatan Terhadap kesusilaan”. Ketiga, kekerasan emosional yaitu 

bentuk bentuk kekerasan yang mengacu pada tekanan dan seringkali 

disebut dengan kekerasan psikis yang dilakukan pada anak dan 

mengakibatkan rasa tertekan, tidak nyaman, minder, depresi bahkan 

trauma berat terhadap korbannya. Keempat, kekerasan secara ekonomi 
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Direktorat Rehabilitasi Sosial Anak, Direktorat Jendral Rehabilitasi Sosial, 

KEMENTRIAN SOSIAL RI“Modul Anti Kekerasan Pada Kelompok Anak Beresiko”, Jakarta: 

2016, 16. 

https://id.wikipedia.org/


21 
 

yaitu didefinisikan sebagai kekerasan yang dengan perbuatan memeras 

pada korban anak cenderung dengan penelantaran, eksploitasi dan 

mengabaikan pemenuhan serta tumbuh kembang anak. 

Menurut Sigmund Freud perkembangan manusia merupakan sebuah 

evolusi, dalam bentuk perkembangan individu dimana dorongan utama 

dalam diri manusia adalah energi seksual yang memiliki proses  evolusi 

sejak manusia lahir hingga mengalami proses puber atau masa dewasanya 

dalam masing-masing individu.
30

 Sehingga kekerasan yang telah banyak 

terjadi pada dasarnya adalah karena manusia lahir dengan naluri, nafsu, 

dan daya tarik terhadap kepuasan batin dan kebahagiaan. 

Di Indonesia terutama yang notabennya adalah negara demokrasi 

dengan segala bentuk kebebasannya memberikan cela dan ruang untuk 

seseorang atau individu dapat berbuat dan bertindak sesuai dengan 

keinginan hasratnya dengan memaksakan kemampuan dan melegalkan 

segala macam cara. Sigmund Freud mengatakan: 

“Manusia primitif adalah individu yang melakukan sepenuhnya 

kepuasan dan dorongan insting yang dimilikinya, sementara manusia 

juga selalu mempertahankan insting-insting yang menjadi bagian 

seksualitas primitifnya. Meski demikian, manusia primitive meski 

telah melakukan dan memuaskan semua instingnya bukanlah pencipta 

budaya dan peradaban. Manusia peradaban berlaku sebaliknya, 

Peradaban justru mendorong manusia untuk menahan pemuasaan atas 

insting-insting secara langsung dan sepenuhnya. Insting-insting yang 

tidak terpenuhi inilah yang selanjutnya berubah menjadi energi mental 

dan psikis nonseksual, yang selanjutnya bergulir kembali menjadi 

dasar pembentukan peradaban”.
31

 

                                                 
30

Andika W dan Wida P. A, Darurat Kejahatan Seksual (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), 

21. 
31

Eric Fromm, Kata Pengantar buku Sigmund Freud. 2009. Pengantar Umum 

Psikoanalisis. Dalam Andika W dan Wida P. A, Darurat Kejahatan Seksual (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2016), 25. 



22 
 

Kekeraan seksual sendiri dari banyak kasusu yang telah dialami oleh 

banyak anak-anak dibawah umur merupakan akibat dari kurangnya fungsi 

kontrol. Fungsi kontrol atau pengawasan menjadi sangat penting ketika 

berkaitan dengan pengasuhan anak dimana yang menggunakan fasilitas 

teknologi adalah anak-anak dibawah umur.
32

 Secara umur anak-anak 

tersebut dipandang belum memiliki kemampuan dan kekuasaan untuk 

bertanggungjawab selayaknya orang dewasa. Perlu dilakukannya secara 

sistematis pada fungsi kontrol  oleh segenap aparatur negara, seluruh orang 

tua dan masyarakat. Kekerasan yang oleh sebagian orang dipandang 

sebagai salah satu bentuk delinkuensi. Delinkuensi adalah tingkah laku 

yang secara aturan menyalahi norma dan hukum yang berlaku dalam suatu 

masyarakat.  

 

G. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini telah diteliti di Kabupaten Magelang. Dipilihnya lokasi 

tersebut adalah karena pertama, ditempat tersebut peneliti menemukan 

banyak kasus keluarga yang sesuai dengan penelitian ini, namun peneliti 

hanya akan mengambil dua study kasus yang sesuai dengan penelitian. 

Kedua, berdasarkan informasi dari data base pekerja sosial setempat 

bahwa ada banyak kasus permasalahan keluarga dan kekerasan seksual  

anak yang terjadi ditempat ini seperti yang telah dituliskan sebelumnya. 
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Ketiga, peneliti mengeksplor lebih dalam pada keluarga yang sesuai 

dengan fokus penelitian yang akan dilakukan. 

2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, dimana 

Menurut  Miles dan Huberman,
33

 bahwa penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang bertitik tolak dari realitas dengan asumsi pokok bahwa 

tingkah laku manusia mempunyai makna  bagi pelakunya dalam konteks 

tertentu. Sehingga  setidaknya ada tiga pokok yang harus dipahami yaitu:  

a. Dasar bahwa manusia selalu bertindak sesuai dengan makna 

terhadap semua yang dialami dan ditemui 

b. Makna yang ditemui dan dialami oleh manusia tersebut timbul oleh 

karena adanya interaksi individu 

c. Penafsiran makna terhadap yang dialami oleh manusia timbul 

sebelum ia bertindak,  dan tindakan yang dijalankan sejalan dengan 

makna terhdapa berbagai barang yang digunakanya. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan alasan 

pertama, jenis penelitian ini bersifat deskriptif, dan lebih menekankan 

proses dari pada hasil yang dicapai, sehingga peneliti memiliki peluang 

dalam mengungkapkan fenomena dan kejadian-kejadian sosial yang 

muncul pada kasus keluarga yang akan diteliti. Kedua, pendekatan ini 

dilakukan dengan menganalisis data secara induktif, sehingga mampu 

menguraikan latar secara penuh eksplisit mengenai fakta-fakta yang terjadi 
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di Lapangan. Ketiga, pendekatan ini mampu menghadirkan hubungan yang 

erat antara Peneliti dan Informan sehingga membantu dalam penggalian 

dan pencatatan data lapangan. 

3. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian sebagaimana yang dikemukakan Spradley 

merupakan sumber informasi, sedangkan subyek penelitian ini disebut 

sebagai unit analis. Unit analis diartikan sebagai siapa atau apa yang 

memiliki karakteristik yang akan diteliti. Karakteristik yang dimaksud 

adalah variable yang menjadi perhatian peneliti. Unit analisis penelitian 

pada umumnya adalah orang sebagai individu. Namun unit analisis juga 

bisa berupa satu kesatuan tertentu seperti kelompok, komunitas, keluarga, 

desa, kecamatan, dan kota.
34

 

Maka berdasarkan kriteria yang telah disebutkan tersebut, subyek 

pada penelitian ini adalah Unit keluarga inti (ayah, ibu dan anak) yang 

mengalami masalah ketidakberfungsian sebagai sistem keluarga namun 

juga keluarga tersebut memiliki anak dengan karakterstik yang telah 

menjadi korban kekerasan seksual. Peneliti melibatkan beberapa informan 

sebagai subyek penelitian dalam keluarga tersebut yaitu meliputi: 

1. Keluarga Ibu DR dan anaknya Rani yang telah menjadi kekerasan 

seksual pada tahun 2016 

2. Keluarga Ibu  SK dan anaknya Syifa yang telah menjadi korban 

persetubuhan pada tahun 2016  
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3. Pekerja Profesional Pendamping Anak (Satuan Bakti Pekerja Sosial 

Perlindungan Anak Pada Program PKSA yang ditempatkan di Dinas 

Sosial Kabupaten Magelang yaitu Ibu KS dan Ibu MM  

4. Teknik penarikan informan 

Teknik pengambilan informan yang dilakukandalam penelitian ini 

dengan cara purposive sampling.
35

 Siapa yang akan diambil sebagai 

informan terletak pada pertimbangan pengumpulan data yang menurut 

peneliti informan tersebut sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian 

yang sedang diteliti. Peneliti mengambil sampel tertentu secara sengaja 

dengan persyaratan (sifat-sifat, karakteristik, ciri, kriteria) sampel, dan 

bukan diambil secara acak.
36

 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah anak yang 

menjadi korban kekerasan seksual dengan latar belakang keluarga 

memiliki masalah disfungsi keluarga. Peneliti mengampil sampel 2 (dua) 

anak berserta keluarganya. Peneliti juga melakukan penelitian dan 

wawancara terhadap dua Pekerja Sosial Perlindungan Anak yang bekerja 

di Dinas Sosial PPKB PPPA yang telah tersertifikasi oleh LSPS (Lembaga 

Sertifikasi Pekerja Sosial). 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat 3 teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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a. Wawancara  

Pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan 

jenis wawancara terbuka yaitu jenis wawancara dimana para subyek 

penelitian sadar jika sedang diwawancarai dan mengetahui apa 

maksud wawancara. Selain itu informan peneliti melakukan 

wawancara dengan menggunakan seperangkat pertanyaan baku. 

Pendekatan wawancara pada tehnik ini menggunakan petunjuk 

umum wawancara, petunjuk secara garis besar tentang proses dan isi 

wawancara untuk menjaga agar pokok-pokok yang direncanakan 

dapat tercangkup seluruhnya.  

Wawancara ini juga dilakukan secara mendalam karena 

penelitian ini merupakan penelitian dengan studi kasus.
37

 

Wawancara dilakukan secara lebih jauh, lebih mendalam, lengkap 

dan rinci mengenai pokok bahasan yang diteliti. Proses yang telah 

peneliti lakukan yaitu wawancara dengan membawa pedoman 

wawancara sebagai acuan pokok pertanyaan yang akan disampaikan. 

Wawancara ini melibatkan 7 (tujuh) informan. Yaitu informan 

anak An. Rani dan ibunya, Informan Anak An. Syifa dan Ibu serta 

didampingi ayahnya, dan Informan dari pendamping anak pekerja 

sosial An. KS dan MM yang bertugas di Dinas Sosial PPKB PPPA 

Kabupaten Magelang.  
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Penelitian yang pertama dilakukan dengan mewawancarai 

informan pertama, yaitu keluarga informan sebut saja keluarga Rani 

pada tanggal 15 Juli 2017 di  rumahnya.
38

 Saat itu peneliti menemui 

ibunya terlebih dahulu, setelah pendekatan awal dilakukan dan peneliti 

telah mendapatkan izin selanjutnya peneliti melakukan pendekatan 

pada anaknya yaitu Rani. Dengan penjelasan singkat mengenai 

penelitian yang dimaksud selanjutnya Peneliti mendapatkan izin dan 

persetujuan dari Rani dan ibunya sehingga Peneliti mewawancarai 

ibunya terlebih dahulu. Kemudian pada Jumaat, 12 Agustus 2017 

peneliti melanjutkan penelitian dengan mewawancarai informan Rani 

dirumahnya.
39

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan pada informan ke-2 

yakni dilakukan terhadap keluarga dan anak sebut saja Syifa pada 

Rabu, 02 Agustus 2017. Peneliti terlebih dahulu melakukan kontak 

dengan pendamping yang pernah bekerjasama dengan anak karena 

adanya permasalahan yang menimpa anak. Setelah adanya 

kesepakatan waktu peneliti mendatangi rumah anak korban yang 

merupakan informan kedua sebut saja Syifa dengan didamping oleh 

Satuan Bakti Pekerja Sosial (Sakti Peksos). Seperti tehnik wawacara 

yang dilakukan pada informan pertama, maka pada informan kedua ini 

peneliti melakukan kontak terlebih dahulu pada orang tua dan Syifa.  
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Peneliti terlebih dahulu melakukan kontak dan pendekatan 

pada wali Syifa yang diwakili oleh ibu dari Syifa. Setelah 

mengutarakan maksud dan tujuan serta kode etik penelitian, maka 

dilakukan kesepakatan dengan menandatangani lembar persetujuan. 

Peneliti terlebih dahulu melakukan observasi secara menyeluruh 

terhadap keadaan lingkungan sosial dan letak geografis dimana Syifa 

dan keluarganya tinggal. Selanjutnya pada pertemuan berikutnya 

peneliti melakukan wawancara terhadap ibu dan ayah dari Syifa 

dirumahnya. 

Selanjutnya pada 21 Agustus
40

 Peneliti melakukan kontak 

dengan Anak Syifa. Meski sebelumnya Syifa telah memahami akan 

adanya wawancara karena penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Namun pada pertemuan ini peneliti tetap melakukan penjelasan 

mengenai penelitian yang dilakukan serta kesepakatan terhadap Syifa. 

Setelah penjelasan diterima dan dilakukan kesepakatan dengan 

menandatangani lembar persetujuan, maka Peneliti melakukan 

observasi dan wawancara terhadap Syifa dengan melakukan 

pendekatan awal terlebih dahulu sebelum menjurus pada inti 

pertanyaan dalam wawancara. 

b. Observasi  

Pada tahap observasi adalah pengamatan mengenai hal-hal 

yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti dengan cermat dan 
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teliti serta secara langsung terhadap perkembangan yang terjadi di 

lapangan. Pengamatan bisa dilakukan terhadap sesuatu benda, 

kondisi, situasi, kegiatan, proses, atau penampilan tingkah laku 

ubyek unit informan yang sedang diteliti.
41

 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti diantaranya dengan 

melihat keadaan sosial ekonomi informan. Peneliti melakukan 

observasi keadaan lingkungan dimana informan tinggal. Peneliti juga 

melakukan pengamatan terhadap hubungan-hubungan sosial yang 

telah dibangun yaitu antara hubungan informan dengan tetangga 

sekitar, dan hubungan informan dengan anggota keluarga. Peneliti 

juga mengamati keadaan ekonomi informan dengan melihat bentuk 

fisik bangunan rumah yang ditempati, serta asset yang telah dimiliki 

dan jenis pekerjaan yang dilakukan oleh keluarga informan. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan sebagai data 

pendukung dari hasil data wawancara dan observasi dengan tujuan 

untuk mendapatkan kumpulan data yang berbentuk catatan-catatan 

yang penting atau tulisan. Peneliti membuat dokumen dalam 

melakukan observasi wawancara selama penelitian berlangsung. 

Didalam kegiatan observasi peneliti menggunakan media foto 

sebagai alat dokumentasi, sedangkan dalam kegiatan wawancara 

                                                 
41

Ibid,.hlm.135. 



30 
 

peneliti menggunakan alat perekam dan foto guna dijadikan bukti 

dalam melakukan penelitian. 

6. Teknik Validitas Data 

Cara memperoleh kredibilitas dan tingkat kepercayan dalam 

penelitian ini adalah dengan observasi secara tekun dan menguji data 

informasi dengan trianggulasi atau membandingkan data dan informasi 

yang didapat dari lapangan.
42

 Trianggulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi sumber, metode, dan teori. Trianggulasi 

sumber meliputi (1) Membandingkan hasil wawancara dengan data 

pengamatan. (2) Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang 

sudah ada atau yang tersedia. (3) Membandingkan hasil wawancara 

dengan teori dan penelitian yang sejenis.  

Sedangkan trianggulasi metode meliputi pengecekan kembali hasil 

penelitian bersama dengan rekan sejawat pertemuan sejenis. Trianggulasi 

teori meliputi mengecek kembali hasil penelitian dengan membandingkan 

hasil penelitian atau penemuan lain yang sesuai untuk mengorganisasikan 

data yang barangkali mengarahkan pada upaya penemuan penelitian 

lainnya.
43
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7. Analisis Data 

Dalam analisis data kualitatif penelitian ini menggunakan model 

analisis data yang dikembangkan Miler dan Huberman,
44

 yang 

mencangkup tiga komponen dalam menganalisis yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

pengabstraksian dan pentrasformasian data kasar dari lapangan. Proses 

ini yaitu dengan memilih data yang valid dan benar-benar dibutuhka 

serta menghilangkan data yang dirasa tidak penting. Dalam hal ini 

peneliti memilih dan mentranskip data hasil dokumentasi dan 

wawancara lalu dipilih sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

b. Penyajian data 

Penyajian data adalah hasil dari penelitian di lapangan yang 

disajikan dalam berbagai macam bentuk dengan tujuan memudahkan 

pembaca dan dalam menarik kesimpulan. Seperti halnya dalam bentuk 

teks narasi, rekaman, dokumen maupun bagan. Semua kemudian 

disimpulkan menjadi satu teks atau paragraf deskriptif yang mudah 

dipahami oleh banyak orang. Seperti misalnya pada Bab III, peneliti 

telah minyimpulkan beberapa hasil wawancara sehingga mudah 

dipahami oleh pembaca. 
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c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah penarikan data-data valid yang telah 

dikaji kemudian peneliti menyusun secara sistematis temuan hasil 

lapangan yang telah diteliti dan diverivikasi dan diuji kevalidannya. 

Penarikan kesimpulan ini telah dilakukan oleh peneliti pada Bab IV 

dengan menjawab rumusan masalah pada bab ini.  

H. Sistematika Penulisan 

Bab I merupakan pendahuluan. Bab ini berfungsi sebagai pengantar 

dan pengaruh kajian-kajian dalam bab-bab selnjutnya. Pada bab ini pun latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II peneiliti telah membahas secara lebih rinci kerangka konsep 

teori yang digunakan dalam penelitian ini. Konsep peneletian dibagi menjadi 

3 konsep sesuai dengan kebutuhan penelitian yang dilakukan 

Bab III membahas mengenai gambaran umum mengenai sudut 

pandang baik secara geografis tempat tinggal informan. Selain itu juga 

menggambarkan profil  tentangdua keluarga yang dianalisis, dimana peneliti 

melakukan penelitian yang berkaitan permasalahan disfungsi keluarga yang 

muncul dalam keluarga tersebut dan kronologis latar belakang adanya 

masalah pada permasalahan yang terjadi sehingga anak menjadi korban 

kekerasan seksual.  

Bab  IV ini peneliti  membahas tentang pengaruh masalah disfungsi 

keluarga pada anak, sehingga anak menjadi rentan dan mudah terkena 
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masalah yang dalam hal ini anak kemudian menjadi korban kekerasan 

seksual. Selain itu peneliti mendiskripsikan hal-hal yang melatar belakangi 

disfungsi keluarga tersebut hingga sitem tersebut berkorelasi dan berimplikasi 

pada anak yang kemudian menjadi korban kekerasan seksual. Lalu bagaimana 

kemudian psikososial dan resiliensi anak tersebut yang hidup dalam keluarga 

yang tidak berfungsi. Bagaimana kemudian anak dapat bangkit dengan 

resiliensinya menghadapi masalahnya dan menjadi manusia yang baru dengan 

energi yang baru 

Bab V merupakan penutup, pada bab ini berisikan mengenai 

kesimpulan yang telah peneliti tuliskan serta saran-saran yang diharapkan 

dapat memabangun dan berguna untuk perbaikan-perbaikandan kemudian di 

akhiri dengan kata penutup. 

 



118 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab pembahasan sebelumnya, maka Disfungsi 

keluarga dan resiliensi pada anak korban kekerasan seksual studi kasus pada 

keluarga Rani dan Syifa dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut; 

1. Disfungsi keluarga sebagaimana terlihat dalam contoh kasus yang dialami 

oleh Rani dan Syifa diantaranya karena beberapa faktor.  Pertama, tidak 

berjalannya fungsi perawatan pada kedua study kasus tersebut. Fungsi 

perawatan ini akhirnya berdampak pada psikologis dan mental Rani dan 

Syifa. Kedua, kurang berjalannya fungsi sosialisasi terhadap kehidupan 

sosial anak. Ketiga, tidak berjalannya fungsi dukungan emosional dari 

orang tua kepada anak terutama pada pertumbuhan dan perkembangan 

pada usia balitanya. Keempat, kurang terpenuhinya peran orang tua 

sebagai pendidik, pemberi kasih sayang, perlindungan kepada anak, 

sehingga tidak terjalinnya hubungan keintiman atau kedekatan antara anak 

dan orang tua terutama menyebabkan adanya pola komunikasi yang 

kurang terbuka. Kelima, fungsi pemenuhan ekonomi yang kurang sehingga 

sangat mempengaruhi kondisi keutuhan keluarga.  

2. Disfungsi keluarga yang terjadi pada dua kasus anak korban kekerasan 

seksual Rani dan Syifa akhirnya mempengaruhi tumbuh kembang 

keduanya, sehingga kedua anak tersebut menjadi anak yang rentan 
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terhadap segala bentuk ancaman yang datang. Memasuki usia remaja, 

anak-anak tersebut menjadi korban kekerasan seksual yang mereka alami 

akibat dari kurangnya pondasi pengawasan dan perlindungan yang 

terabaikan sejak keduanya kecil. 

3. Selanjutnya meski kedua anak korban kekerasan seksual tersebut telah 

menjadi korban dan menghadapi tekanan dan kesulitannya, namun 

keduanya telah mampu menghadapi situasi sulitnyanya dengan sikap 

resiliensi yang ada dalam dirinya. Resiliensi yang muncul pada kedua anak 

korban tersebut adalah adanya kemampuan mengontrol (regulasi) emosi 

terhadap permasalahan yang ada, adanya sikap yang mampu 

mengendalikan keinginan nafsu pada diri (impuls), kemampuan 

mengafiksasi diri ataumenentukan nasib diri. Selain itu muncul pula sifat-

sifat positif seperti sifat optimis, sifat empati, dan memiliki rencana untuk 

dapat mencapai tujuan hidup.  

Sumber kekuatan yang dimiliki oleh kedua Anak korban yang menjadi 

informan tidak terlepas dari dukungan dan bantuan orang-orang sekitar. 

Diantaranya seperti keluarga, teman-teman dekatnya, guru sekolahnya dengan 

membantu membangkitkan motivasi dan kepercayaan diri pada anak, serta 

semangat sehingga anak tidak mudah putus asa dan tetap percaya diri dalam 

meraih cita-citanya. Bahkan hingga tingkat pemerintah yang aktif bergerak 

melakukan perlindungan dengan memngupayakan hak anak tetap terlindungi 

melalui pelayanan dan pendampingan hukum bagi kedua anak tersebut. 
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B. Saran  

Adapun saran yang peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Perlu adanya penyiapan atau pemetaan kondisi masyarakat terkini dari 

pemerintah dengan menindak lanjuti dan memfasilitasi melalui pemberian 

edukasi parenting bagaimana menjadi keluarga yang baik. 

2. Perlu adanya edukasi baik dari pemerintah maupun seluruh relawan atau 

LSM yang bergerak dan konsen pada perbaikan keluarga dan perlindungan 

anak dengan memberikan pengetahuan dan pengarahan kepada masyarakat 

luas mengenai parenting skill, terutama terhadap kelompok-kelompok 

keluarga yang rentan. 

3. Pemerintah dapat menyiapkan serta mengkondisikan lingkungan 

masyarakat agar anak-anak atau semua kelompok yang rentan dapat 

tumbuh dan berkembang sesuai dengan usianya. 

4. Pemerintah dapat lebih memaksimalkan kembali segala macam bentuk 

program kemasyarakatan yang telah ada sebagai wadah kreativitas dan 

aktivitas yang positif bagi kebutuhan masyarakat itu sendiri 

5. Perlu adanya upaya sosialisasi dengan memberikan pengetahuan atau 

pemahaman dan pengertian tentang peraturan/perUndang-Undangan 

Perlindungan Anak serta pencegahan tindakan kekerasan seksual anak, 

penanaman nilai-nilai dan norma yang ada dalam masyarakat, dan 

penguatan nilai-nilai dalam keluarga yang harus selalu dilesatarikan. 
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